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ABSTRACT 
 
The objective of this research was to get the best progeny based on potential of latex yield 
characteristic, timber yield characteristic and latex-timber yield resulted from 2008 hand 
pollination. The research was conducted in ± 54 m above sea level at Balai Penelitian Sungei 
Putih Pusat Penelitian Karet Galang Deli Serdang Sumatera Utara Medan from February 2014 
- July 2014. The research was done by measuring coefisien varians, correlation, regression, 
path analysis, 10 % and 1 % selection intensity, and two line pattern.The research showed based 
on selection latex yield are 172/08 (intensity 10% and 1%), based on selection timber yield 
with intensity 10 % and 1 % are 172/08 and 173/08. Progeny 172/08 potential as latex and 
timber yielding for 2008 hand pollination. 
Keywords :Hevea brasiliensis, progeny,path analysis, selection 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan progeny terbaik berdasarkan karakteristik potensi 
lateks, kayudanlateks-kayudarihasilpersilangan 2008. Penelitian ini dilaksanakan di Balai 
Penelitian Sungei Putih Pusat Penelitian Karet Galang Sumatera Utara, dengan ketinggian 
tempat ± 54 m dpl dari bulan Februari 2014 – Juli 2014.Penelitian ini menggunakan analisis 
koefisien keragamankorelasi,regresi, sidiklintas, seleksipadaintensitas 10% dan 1%, dan 
sebaran dua arah. Hasil penelitian menunjukkan seleksi persilangan 2008 diperoleh progeny 
penghasil lateks 172/08 (intensitas 10% dan 1%), progeny penghasil kayu 172/08dan 173/08 
(intensitas 10% dan 1 %) dan 100/06 dan progeny penghasil lateks-kayu 172/08 berpotensi 
sebagai penghasil lateks dan kayu untuk persilangan tahun 2008. 
Kata kunci: Hevea brasiliensis, progeni, sidik lintas, seleksi  
PENDAHULUAN 
 
Tanaman karet (Hevea brasiliensis) 
telah lama dibudidayakan di Indonesia dan 
merupakan salah satu  penghasil devisa 
yang besar. Budidaya tanaman karet 
banyak dikelola oleh rakyat, perusahaan 
milik negara, perkebunan swasta baik asing 
maupun nasional. Namun pada beberapa 
tahun terakhir, luas areal tanaman karet di 
perkebunan besar cenderung menurun 
karena tendensi harga yang kurang menarik 
jika dibandingkan dengan tanaman sawit. 
Namun demikian, sebenarnya  tanaman 
karet masih memberikan keuntungan bila 
dibudidayakan dengan baik misalnya 
dengan menanam klon-klon unggul dan 
teknik penyadapan yang benar. 
 Indonesia merupakan negara 
produsen karet alam terbesar kedua didunia 
dengan pangsa ± 28%, sedikit dibawah 
Thailand. Permintaan karet alam kedepan 
masih cukup baik, karena didorong oleh 
pertumbuhan industri otomotif. Ditinjau 
dari pengusahaannya, sekitar 85% dari luas 
areal tanaman karet Indonesia (3,45 juta ha) 
merupakan perkebunan rakyat, yang 
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sebagian besar belum menggunakan benih 
unggul, demikian pula kondisi perkebunan 
rakyat tersebut banyak yang sudah 
tua/rusak sehingga tingkat produktivitasnya 
rendah. 
 Kemajuan pemuliaan (breeding 
progress) sangat tergantung kepada 
tersedianya sumber keragaman dan potensi 
genetik. Material populasi dasar yang ada 
sekarang berasal dari sumber keragaman 
yang dibawa oleh Wickham tahun 1876 dan 
hasil ekspedisi IRRDB ke Brasil pada tahun 
1981. Potensi genetik ini telah 
dimanfaatkan para pemulia tanaman karet 
secara optimal, untuk menghasilkan klon – 
klon unggul baru yang lebih produktif serta 
adaptif terhadap lingkungan spesifik 
sehingga produktivitas klon lebih 
maksimal. Disamping keterbatasan sumber 
genetik, beberapa kendala masih dihadapi 
oleh para peneliti pemuliaan karet seperti 
rendahnya persentasi buah jadi dari 
persilangan buatan, efektifitas seleksi pada 
progeny F1, masalah juvenilitas bahan 
tanaman dari klon – klon yang dianjurkan, 
adanya pengaruh batang bawah terhadap 
potensi genetik klon, pembangunan dan 
pemeliharaan konservasi nutfah serta 
keterbatasan sumber dana penelitian. 
 Salah satu komponen teknologi 
yang mampu meningkatkan produktivitas 
tanaman pada usaha tani karet adalah 
penggunaan klon unggul baru. Klon karet 
unggul baru hasil seleksi Indonesia dilepas 
dengan menggunakan nama IRR 
(Indonesian Rubber Research) dengan 
beberapa seri, antara lain seri 00, 100, 200 
dan 300. Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan, rata-rata hasil karet kering klon 
unggul tersebut mencapai 50 g/p/s. Dengan 
asumsi 1 ha terdapat 400 pohon, dengan 
jumlah hari sadap per tahun 100 hari, maka 
produktivitas yang dicapai sebesar 2 ton 
karet kering/ha/tahun. 
 Kemajuan pemuliaan sangat 
tergantung kepada potensi dan ketersediaan 
sumber keragaman genetik. Untuk 
menciptakan keragaman genetik yang luas, 
diantaranya melalui kegiatan persilangan 
buatan (hibridisasi) yang bertujuan untuk 
mendapatkan turunan yang memiliki sifat 
unggul (efek heterosis yang tinggi dari 
kedua tetuanya). Melalui proses hibridisasi, 
juga diharapkan munculnya beberapa 
genotipe baru yang mewarisi sifat tetuanya 
(heritabilitas yang tinggi). Tingkat 
keragaman genetik yang dihasilkan 
tergantung kepada hubungan kekerabatan 
genetik dari tetua yang digunakan dalam 
persilangan. Persilangan dengan 
kekerabatan jauh, diharapkan dapat 
menghasilkan turunan yang lebih unggul 
yang terekspresi melalui daya waris kepada 
keturunan pertamanya. 
 Penelitian ini menggunakan 
persilangan 2008 yang berpotensi sebagai 
penghasil lateks dan lateks kayu untuk 
pengembangan pemuliaan tanaman karet.. 
  
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
Percobaan Pusat Penelitian Karet Sungai 
Putih, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli 
Serdang dengan ketinggian ± 54 m dpl. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Maret 2014 sampai dengan bulan Juni 
2014. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanaman karet hasil 
persilangan 2008 antara beberapa tetua 
betina  dengan beberapa tetua jantan  
berumur 6 tahun sebanyak 12 projeni yang 
ditanam dengan jarak 2 m x 2 m. 
Cat minyak, larutan FAA (campuran dari 
10 ml Formalin 37-40% + 5 ml Acetic Acid 
+ 70 ml Ethanol absolut dan 15 ml 
aquadest), KOH 15%, HNO3 32,5 %, 
Alkohol 70%, Sudan III, Acetol, Glyserin. 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah meteran, kuas, palu, 
cork borrer, spidol, alat pengukut ketebalan 
kulit, kawat, talang, mangkok, mal bidang 
sadap, magnetic stirrer, pisau silet, object 
glass, cover glass, mikroskop, mikro pipet,  
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pisau sadap, batu asah, ember  plastik, gelas 
ukur, timbangan Metler, alat tulis. 
 Penelitian dilakukan dengan 
melakukan pengukuran terhadap: nilai 
tengah (median), rata-rata (mean), modus, 
simpangan baku, koefisien keragaman 
(KK), kisaran maksimum dan minimum 
untuk semua parameter pengamatan yaitu 
lilit batang, tebal kulit, tinggi tanaman, 
tinggi cabang pertama, jumlah cabang 
pertama, jumlah dan diameter pembuluh 
lateks, produksi lateks, kadar karet kering, 
produksi kayu, volume kayu total, indeks 
penyumbatan, kecepatan aliran lateks.  
Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
ketergantungan atau hubungan 
beberapapeubah bebas (Xi) denganpeubah 
tidak bebas (Y) dengan persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Persamaan regresi untuk produksi 
lateks dan volume kayu :Y = b0 + b1X1 + 
b2X2 + .…. +bnXnb0, b1,…, bn: koefisien 
regresi. Peubah yang diamati untuk 
produksi lateks yaitu:X1: Lilit batang, X2: 
Tebal kulit, X3: Jumlah pembuluh lateks, 
X4: Diameter pembuluh lateks, X5: Indeks 
Penyumbatan,Y:Produksi lateks. Peubah 
yang diamati untuk volume kayu yaitu:X1: 
Lilit batang, X2: Tebal kulit, X3: Tinggi 
tanaman, X4: Tinggi cabang pertama, X5: 
Jumlah cabang pertama,      Y:Volume kayu, 
 Intensitas seleksi adalah 
persentase luas dari bagian kurva 
penyebaran normal yang nilai x (parameter) 
lebih besar dari Z (= nilai x dalam 
simpangan baku). Untuk intensitas seleksi 
10% dan 1% nilai Z>30 sampel adalah 
masing-masing 1,28 : 2,32. Selanjutnya 
batas nilai terpilih (X) dapat ditentukan dari 
rumus: 
Z =  x-x 
Sd 
Dimana : 
Z = 1,28 : 2,32 masing-masing untuk 
intensitas seleksi 10% dan 1% 
X = batas minimum untuk parameter yang 
diseleksi 
X = rata-rata parameter seleksi 
Sd = Simpangan baku 
 Dalam sudjana (1989), untuk 
melihat hubungan antara parameter yang 
diamati dengan produksi, maka diuji 
berdasarkan analisa korelasi sebagai 
berikut: 
  n∑xiyi - (∑xi)(∑yi) 
r = 
        √{n∑xi 2 - (∑xi)2} {n∑yi 2 - (∑yi)2} 
 Untuk menentukan tanaman unggul 
digunakan kreteria seleksi berdasarkan 
produksi lateks, pertambahan lilit batang 
dan jumlah pembuluh lateks serta sifat 
skunder lainnya. 
Untuk mengetahui pengaruh 
langsung dan tidak langsung dari setiap 
peubah bebas terhadap peubah tidak bebas, 
digunakan analisis lintas untuk hasil lateks 
dengan metode matriks sebagai berikut: 
 r1y  r11 r12 r13
 r14 r15  p1y 
 r2y  r21 r22 r23
 r24 r25  p2y 
 r3y = r31 r32 r33
 r34 r35  p3y 
 r4y  r41 r42 r43
 r44 r45  p4y 
 r5y  r51 r52 r53
 r54 r55  p5y 
 A    B
    C 
A = vektor koefisien korelasi antara 
peubah bebas Xi( i = 1,2,…n) dan 
peubah tak bebas Y 
B = matrik korelasi antara peubah bebas 
dalam model regresi berganda yang 
memiliki n buah peubah, 
merupakan matriks dengan elemen 
– elemen rij 
C = vektor koefisien lintas yang 
menunjukkan pengaruh langsung 
dari setiap peubah bebas terhadap 
peubah tidak bebas 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ke lima karakter agronomi atau 
peubah bebas yang dianalisis diantaranya 
adalah lilit batang, tebal kulit, jumlah 
pembuluh, diameter pembuluh dan indeks 
Jurnal Online Agroekoteknologi .                                                                  ISSN No. 2337- 6597  
Vol.3. No.4, September 2015. (521) :1391 - 1398 
1394 
 
penyumbatan  terhadap peubah tidak bebas 
yaitu produksi lateks, memiliki persamaan 
regresi sebagai berikut :  
Ŷ = 12.5988+1.127 X1–17.318 X2– 0.670 
X3 + 0.784 X4+ 0.492 X5 
R2 = 85,8% 
Keterangan: 
Y:Produksi X3: JumlahPembuluh 
X1:LilitBatangX4: Diameter Pembuluh 
X2: TebalKulitX5:IndeksPenyumbatan
Persamaan regresi berganda di atas 
menunjukkan tebal kulit, jumlah pembuluh, 
dan diameter pembuluh berpengaruh positif 
terhadap produksi lateks, sedangkan lilit 
batang dan indeks penyumbatan 
berpengaruh negatif terhadapproduksil 
lateks. AngkaR2diperolehsebesar 85,8%. 
Hal ini menujukkan bahwa kurva 
persamaan regresi tersebut mendekati 
kurva dugaan sebesar 85,8%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara 
peubah lilit batang, tebal kulit, jumlah 
pembuluh, diameter pembuluh dan indeks 
penyumbatan terhadap produksilateks yang 
diamati disajikan pada Tabel 9, terdapat 
hubungan yang nyata antara produksilateks 
dengantebalkulit, jumlah pembuluhdan 
diameter pembuluh yang memberpengaruh 
positif sementara lilit batang dan indeks 
penyumbatan memberpengaruh negatif. 
Terdapatnya korelasi yang nyata 
antara peubah bebas dengan peubahtidak 
bebas belum tentu dapat digunakan untuk 
menduga Ŷ. Kontribusi setiap komponen 
terhadap produksi lateks, baik langsung 
maupun tidak langsung dianalisis malalui 
analisis sidik lintas. Nilai koefisienlintas 
(C) menunjukkan pengaruh langsung dan 
nilai (Z) yang menunjukkan pengaruh tidak 
langsung melalui peubah bebas dapat 
dilihat pada Gambar 14. 
Tabel 1. Analisis korelasiproduksilatekspersilangan 2008 
Keterangan : *) nyata pada taraf 0.05,    **) nyata pada taraf 0.01 
Y  = produksi lateks  X3 = jumlah pembuluh 
  X1 = lilit batang  X4 = diameter pembuluh 
  X2 = tebal kulit   X5 = indeks penyumbatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 X5 
Y 1 0.838** 0.462tn 0.755* 0.806* 0.254tn 
X1  1 0.644
tn 0.658tn 0.540tn 0.168tn 
X2   1 0.094
tn -0.009tn 0.697tn 
X3    1 0.625
tn 0.102tn 
X4     1 -0.191
tn 
X5      1 
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Gambar 1. Diagram lintasproduksilatekspersilangan 2008 
 
Hubungan Komponen Hasil dan Volume 
Kayu Persilangan 2008 
Kelima karakter agronomi atau 
peubah bebas yang dianalisis diantaranya 
adalah lilit batang, tebal kulit, tinggi 
tanaman, tinggi cabang pertama dan jumlah 
cabang  terhadap peubah tidak bebas 
volume kayu, memiliki persamaan regresi 
sebagai berikut :  
Ŷ = - 0.0086+ 0.0263 X1 - 0.1161 X2 - 
0.0554 X3 + 0.1834 X4- 0.0077 X5 
R2 = 99,2% 
Keterangan: 
Y: Volume kayu    X3: TinggiTanaman 
X1:LilitBatang      X4: T. CabangPertama 
X2: TebalKulit      X5: JumlahCabang 
 
Persamaan regresi berganda di atas 
menunjukkan lilit batang, dan tinggi cabang 
pertama, berpengaruh positif terhadap 
volume kayu, sedangkan tebal kulit, tinggi 
tanaman, dan jumlah cabang berpengaruh 
negatif terhadap volume kayu. Angka R2 
diperoleh sebesar 99,2%.  
 
Hal ini menujukkan bahwa kurva 
persamaan regresi tersebut mendekati 
kurva dugaan sebesar 99,2%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara 
peubah lilit batang,tebal kulit, tinggi 
tanaman, tinggi cabang pertama dan jumlah 
cabang pertama terhadap volume kayu 
yang diamati disajikan pada Tabel 10, 
terdapat hubungan yang nyata antara 
volume kayu dengan lilit batang, tinggi 
tanaman dan tinggi cabang 
pertama.Dimana setiap komponen yang 
nyata memberi pengaruh positif. 
Terdapatnya korelasi yang nyata 
antara peubahbebas dengan peubahtidak 
bebas belum tentu dapat digunakan untuk 
menduga Ŷ. Kontribusi setiap komponen 
terhadap volume kayu, baik langsung 
maupun tidak langsung dianalisis malalui 
analisis sidik lintas.Nilai koefisienlintas (C) 
menunjukkan pengaruh langsung dan nilai 
(Z) yang menunjukkan pengaruh tidak 
langsung melalui peubah bebas dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
C1 = 0.8702 
C2 = -0.1017 
C3 = -0.1699 
C5 = 0.03176 
C4 = 0.6174 
Z1 = 0.04633 
Z2= 0.03249 
Z3= 0.03386 
Z4= 0.02234 
Z5= 0.02237 
0.0007 
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Tabel 2. Analisis korelasivolumekayupersilangan 2008 
 
 
 
 
 
Keterangan :  *) nyata pada taraf 0.05,    **) nyata pada taraf 0.01 
Y  = volume kayu  X3 = tinggi tanaman     
X1 = lilit batang  X4 = tinggi cabang pertama 
   X2 = tebal kulit  X5 = jumlah cabang pertama 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2 . Diagram lintas volume kayu persilangan 2008 
 
 
Seleksi Potensi Lateks, Kayu, dan 
Lateks-kayu Persilangan 2008 
Potensi produksi lateks pada 
masing-masing progeni dilakukan dengan 
cara penyadapan 1/2 S d/3. Diketahui 
bahwa hasil sadap rata-rata seluruh progeni 
adalah  15.51 g/p/s dengan kisaran antara 
2.32 – 66.48 g/p/s dengan koefisien 
keragaman sebesar 142.24 %. Tingginya 
koefisien keragaman pada karakter 
produksi lateks dipengaruhi banyak faktor 
yang berperan dalam penentuan hasil dari 
suatu progeni. Pola penyebaran dari 
progeni yang diseleksi berdasarkan 
karakteristik produksi lateks dapat dilihat 
pada Gambar 16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pola penyebaran progeni 
persilangan 2008 berdasarkan produksi 
lateks 
Berdasarkan hasil seleksi yang 
dilakukan pada persilangan 2008 dengan 
jumlah 8 progeni meggunakan uji t yaitu 
10% dan 1%, maka diperoleh sebanyak 1 
progeni pada intesitas seleksi 10% dan 1% 
dengan  produksi 68.80 g/p/s. Potensi hasil 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 X5 
Y 1 0.789* 0.311tn 0.624tn 0.717* 0.240tn 
X1  1 0.644
tn 0.721* 0.151tn 0.427tn 
X2   1 0.174
tn -0.206tn 0.242tn 
X3    1 0.284
tn 0.279tn 
X4     1 -0.141
tn 
X5      1 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
C1 = 0.8702 
C2 = -0.1017 
C3 = -0.1699 
C5 = 0.03176 
C4 = 0.6174 
Z1 = 0.04333 
Z2= 0.03039 
Z3= 0.03167 
Z4= 0.02089 
Z5= 0.02092 
0.0007 
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tertinggi terdapat pada progeni No. 172 
dengan hasil lateks sebesar 68.80 g/p/s.  
Hasil seleksivolume kayu pada 
progeni persilangan 2008 adalah 2 progeni 
No. 172/08 dan 173/08 dimananilai volume 
kayu 1.02 m3/ph dengan koefisien 
keragaman 23.04 %. Pola penyebaran dari 
seleksiprogeni berdasarkan karakteristik 
volume kayu dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pola penyebaran progeni 
persilangan 2008 berdasarkan volume kayu  
Dari  hasil seleksi dengan 
menggunakan uji t yaitu 10% dan 1%,  
diperoleh sebanyak 4 progeni pada 
intensitas 10%  dengan kisaran 0.98 – 1.02 
m3/ph progeni yang tumbuh paling jagur 
adalah No. 172 sementara pada intensitas 
1% tidak ada yang terseleksi. 
Pada Gambar 5 disajikan hubungan 
antara produksi lateks dan volume kayu 
yang diarahkan untuk pengembangan 
progeni penghasil lateks-kayu. Pada 
persilangan 2008 tidak adaprogeni 
terseleksi untuk potensi lateks-kayu. 
 
 
 
 
Gambar 5.Sebaran dua arah produksi lateks 
dan volume kayu persilangan 2008 
SIMPULAN 
Pada populasi persilangan 2008 lilit 
batang dan diameter pembuluh 
berpengaruh langsung terhadap produksi 
lateks. Pada populasi persilangan 2008 lilit 
batang dan tinggi cabang pertama 
berpengaruh langsung terhadap volume 
kayu.Hasil seleksi untuk progeny penghasil 
lateks dengan intensitas seleksi 10% dan 
1% diperoleh sebanyak 1 progeni yaitu No. 
172/08 pada persilangan 2008. Hasil seleksi 
progeny penghasil kayu pada persilangan 
2008 diperolehsebanyak 2 progeni (No. 
172/08 dan No 173/08). Hasil seleksi 
progeni penghasil lateks kayu 2008 
diperoleh progeni yang berpotensi sebagai 
penghasil lateks-kayu yaitu No. 172/08 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aidi-Daslin. 2005. Kemajuan Pemuliaan 
Dan Seleksi Dalam Menghasilkan 
Kultivar Karet Unggul. Prosiding 
Lokakarya Nasional Pemuliaan 
Tanaman Karet 2005, 26-37. 
Basyaruddin, 2012. Sistem sadap untuk 
tanaman muda klon RRIM 600. 
Bull. Perkaretan. 6 (1):21-26 
Dijkman, M.J. 1951. Hevea. Thirty Years 
of Research In the Far East. 
University  
 Of Miamy Press Coral Gables, 
Florida. Pp: 12-16.  
Daslin. A. 1986. Pengaruh Interaksi 
Genotipe x Lingkungan Pada 
Seleksi Klon Karet. Tesis. 
Universitas Padjajaran. Bandung. 
Hal: 1-8. 
IRSG, 2013. Rubber Statistical Bulletin. 
Vol. 67, No. 7-9. Singapore 
Lasminingsih, M. 1989. Penemuan Pohon 
Induk Karet Baru Puslitbun 
Sumbawa. Bull. Perkebunan Rakyat 
5 (2) ; 32-35 
Sayurandi dan A.Daslin, 2011. Heterosis 
dan Heritabilitas Pada Progeni F1 
Hasil Persilangan Kekerabatan Jauh 
Tanaman Karet. Jurnal Penelitian 
Karet, 2011, 29 (1).p.2 
Setiawan, D.H., dan Andoko, A., 2000. 
Petunjuk Lengkap Budidaya Karet. 
Agromedia Pustaka, Jakarta. 
Setyamidjadja, D. 1993. Karet BudiDaya 
dan Pengolahan. Kanisius. 
Yogyakarta.  
 Hal: 35-40.  
Jurnal Online Agroekoteknologi .                                                                  ISSN No. 2337- 6597  
Vol.3. No.4, September 2015. (521) :1391 - 1398 
1398 
 
Woelan, S., Sayurandi dan S. A. Pasaribu. 
2013. Karakter Fisiologi, Anatomi, 
Pertumbuhan Hasil Lateks Klon 
IRR seri 300. Jurnal Penelitian 
Tanaman Karet, 2013, 31 (1) : 1-12 
 
 
 
 
